
bedangsung selama empat lahun, ledrnggal dari
negara-negara adaptor (pemakai) leknobgi (Kompas,
2001).

Unluk mengejar kelertinggalan tersebut, Indonesia
sebaiknya memfokuskan dki pada inovasi lerhadap
teknologi yang ada. Hasil sludi men$r{lapkan bahwa
kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi baru
lidak terbuhi berkonlribusi lerhadao perlumbuhan
ekonomi negara-negara berkembarq (gsmet, 2002).
Sehingga strategi yang Iepat bagi Indo.Esia adalah
mengeiar ketertinggalan lekndogi @r melakukan
rnovast.

Inovasi yang seperti apa? Bukan sembaang inovasi.
tetapi inovasi yang berbasis pada kebut/han (demand)
pasar dan industri, sehingga hasil iEvasi mampu
meningkatkan daya saing produUproses. Contohnya
AS dan Cioa. Kmci da.i day. saing dar penciplaan
kesejahtelaan dari suatu negara adalah kemampuan
dalam mengalihkan teknologi yang diciplakan oleh
lembaga penelilian alau universitas te perusahaan,
perusahaan jasa dan komersial. Kelidakmampuan
mengalihkan teknologi ini adalah pqryebab dad
penurunan daya saing AS pada pedode bhun 1970-an
sampai iahun 1980-an ditandai dengan delisil
perdagan0an yang besar. Menyadari hal ini,
pemerinlah AS segera mengubah kebijakan
leknologinya ke arah kemitraan dan inwslasi bersama
dengan s€ktor swasta {Khalil, m00). Cina pun
mengalami masalah yang sama. Cira sejak lama
memiliki hadisi penelitian ilmu dasar dan lerapan telapi
lambal dalam hal menghasilkan aditasi komersial
teknologi baru. Hal jni sebagian lariena adanya
p€nghalang dalam ditusi pengetahuan ilmiah. Dalam
dua dekade terakhir, Pina berhasil karena
pengembangan teknologi ylng lebih b€rodentasi pada
segi komssial (Bennett, 2q02).

Inovasi sendid untuk rnfl?u fleflbsl€n konldbusi
pada peningkalan daya saing pod*JFoses, harus
melalui b€berapa tahap, sebagai bedkit

Ab6trak

KB'|EnDuan dalam nengalfilm tlnologi yang
diciphkan oleh lembaga penelitian abu univ€rsitas ke
peruCn*rpenrehaen ja6€ d6n ftcner€iat €sngat
mempengaruhi daya saing dan penciplaan
kes€jahte€an dari suatu negara. Sementara di
Irdoflesia, lalangan industriamn sepedinya belum
nengandalkan betul kalangan pequruan tinggi
s€bagai basis pengembangan lekmqi. Sementara
universitas atau institut boleh iadi belum mampu
m€ngejar kemaluan teknologi yang dibutuhkan
kalangan indusfiawan, ada s€macan lesenjangan di
qnlara keduanya, Kondisi Ini m€ny€b€bkan di dunia
p€ndidilan lidak be*embang peEhban inovasi
pmduUprosesi. Pembentukan walna yang dapat
menciptal€n kemihaan antara duia p|aKisi dan
komunilas pakar dalam bentuk kc mihs Draktisi
menjadi salah salu jalan pemecalrrnya. Studi ini
neogidenlifkasi faktorfaktor yang nenyebabkan

teoitraan tidak teMujud s€rla memberikan hterdpa
na$kan bagi perumusan arah kebijakan kedtaan
anbn dunia praktisi dan kornunitas pakar.

t(ala ku nci: komunilas pakaf, dunia praktisi. komflras
Fddisi,kemitraan

'l.Lat.rBelakang

Pe*embangan masyarakat dunia dari ekonomi
pedanian ke arah ekonomi ilmu pengelahual dan
t€krclogi (iptek) lelah rnenempatkan iptek, ino€si dan
f i e m a  m  p  u a n  u n l u k  m e n j u a l  l e k n o l o g i
(bdmopreneurship) me{iadi kunci utarna b{i slatJ
negara untuk dapat.ns€enbangkan per.addanya
dan menciptakan kesejahteraan (Sakya, 2003).
Kondisi dj Indonesia sendiri masih sangat
rEinprihatinkan. Kdsis el(onomi telah menghanb€t
pengembangan ilmu pengetahuan dan bhologi,
lenrlama dalam perencanaan risel. Staonasi

Gambar 1 - Tahapan Inovasi

Ada beberapa pihak Fng terlibal dan bertanggung
jawab untuk  mela lukan ioovas i ,  ya i tu
unirersitas/pergruan tinggi, le.nb€ga penelitian,
pemerintah dan industribisnis. Peran dad pihak-pihak
tersebut berkailan dengan tahapan inovasi di atas di
beberapa negara lidaklah sama, seperti lerlihat pada
Gambar2.3dan4.
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cflhia t.t ntroqr rid,r r.d.'rr
isr,n , s.rr, 2003r

Dari gambar di alas. terlihat bah{a di Inoonesta
pembagian peran dan tanggung Fvrab di setiap
tahapar inovasi belurD nerala, bahkan ada lanapaD
yang lidak lergarap sama setali. Hal inr luga
berdampak pada inefisiensi dam dan kegiatan
penelilian dan perEembang€n. ld boermin pada
kondisi riil di Indonesia, penelilian ilmu pengerahuan
dan lek0ologi sudah banyak dilah*an lemoaga
pene l i l i an  dan perguruan t ingg i ,  namun
pendayagunaan dan pemanfaata0nF di Inoonesta
belum sesuai hacpan (Kompas, Alm). KaEngan
industriawan sepertinya belum meng€ndalkan betul
kalangan perguruan tinggi sebagai 0asrs
pengedangao bhologi. Semedaa miversitas ab!
inslitui toleh iadi belurn nampu [EEejar kemajuan
teknologi yang dibutuhkan kalangan idustriawan.Ada
sefit€catnt€enirngan diantenicdffya.penelilian-
penelitian yang dilakukan perguruan tinggi masih
sering tak termantaatkan. Tak jaraE pula penetilian
perguruan tinggi terkesan hanya sekedar
menghabiskan dana anggaran agar tak tersisa
(Kompas,1999).

Kesenjangan antara penetitian dan kornersialjsasi ini
tenlu saia befdampak pada perekonqnian Indonesia,
oleh karena ilu pedu segen dbenahi. p;ran
p€medntah dalam hal ini sangal be6a, salah satunya
adalah dengan m€rancang kd{alc yang tepal
mengenai alih teknologi dan kofllersialisasi di
Indonesia-

2.P€rumusan Masalah

Krisis ekonomi lelah menyebabkan penurunan pada
toodisi ekonomi Indonesia. Loniakan nilai tukar mata
urng dollar lelah menyebabkan guncangan pada
irduski dalam negeri Indonesia yang sejumlah hklor
irFJl produksinya selama ini sangal terganlung pada
pasar impor Akibalnya daya saing produk nasiooal
a€n menurun karena harga pokok pembuabonya
Erggi. Ketergaolungan ir{ sedikit demi sedikit lsus
segera dihilangkan agar hdonesia mampu merlerlunl
kebutuhan dalam negeri dari produksi dahrn ttgeri,
dan dapat menjuat prcdutnya dengan harga bersdng.

Sdah satu cara yang bisa ditempuh adalah dsEan
rEbkukan kegiatan perElitian dan pengembar{an.
Tebpi sejauh ini hasilnF tidak sesuai dengBn yang
dErapkan, ka.em p€nelitian dan komersll9asi
bedalan sendirj-sendiri. Akibatnya dana Fng
dahkasikan unluk kqiatan riset iptek nasinal
nsladi tidak efeklif dahm meningkatkan ek0rrcfii
nasrcnal.

Kesenjangan antara kegialan penelitian oan
kcrp.sialisasi juga berdalpak padaduniapendd€n.
Krdilas peng4aran dan peneljtian perguruan ti{gi
n6i0nal akan sulit bertembang karena tdak
nErlperoleh dukungan dan masukan dad o*Ek
hdrstiawan dan praktisi.

Oleh karena itu, maka pertu dibentuk suatr walEna
bEi kerja sama antara ko.nunitas pakar dan dnta
prditisi. Dariwahana iniatan dapal dilahi anb ya(
gagasan praklikal yaf€ rEnjadi embryo hagi Gaha
pqnbaharuan atau usaha ventura yang melibatGn
laEk-pihak yang saling percaya serta memilih oaya
hl€lektualitas dan jeiedng kerja sama yang sding
melengkapi. Wujud keriasama bukan keda lin Fng
bshngsung.formal dan bek€rja dengan agenda oan
tilan yang spesmk S€bgltnya, kerja sana larqud
secara alamiah dan bertunbuh kembang secara
qlanik (Hartanto, 2003). Batuk kerja sama seostiini
Gebut dengan komunibs praklisi (Conmuf,y ol
Aaclice. CoP).

Wahana i0iakan lebih mudah ledentuk b a adaoihak
yang memelopod keberadaannya, dalan hal ini sangal
drbuluhkan peran p€me.inlah. Salah satu c€ra yang
dapat ditempuh adalah dengan merdnqE kebtakan
yang memungkinkan terciplanya rahana dan kerja
sama yang akrab di anlara dunia ptaltbidan pakar di
Indonesia.

Sludr r d aksanakan karena d{iqr oleh keinginan
unluk men$ed€n masuka0 dahm peftmcangan
ftebijakan yang tepal agar tercipta leria sama, atau
lemikaao. yang harmonis anlara komu(as pakar dan
dunia praktisi.

Dad kajian a' d disimpulkan sejwr{dr alasan yano
diduga menjadi bklor penyebab ularna tidat terjadinya
inle.aksi anlara Komunitas Pakar dat Dlnia Praktisi
ffiut,yaitu:

1. Inlenksi serirg diarlikan secan smpil sebagai
sesualu yang dapat dengan sendirinya akan teriadi
apabila telah dibangun prasaram-sa€na fisik
(organisasi, bsfitas, personil) yang dihAhkan.

2. Komunitas Fdtar tidak memahami ahr bahkan tidak
mau tahu kefuluhan Dunia Prahba. dan sebagai
atibalnya Dunia Prsllisi ,un meniadi udat
mempercayai Kornunitas Pakar.

3. PilB* keliF yang mencoba msiq$€la! kedua
komunitas tetsebut, yang saal ini p€ran tersebut
dilakukan deh instansi pemednbh, letih banyak
mempraktekkan pendekatan yang beGllat birokratik
yang lidak diterima oleh kedua belah dEk. Demikiao
pula dalam @ pengelolaan inlerakinya sedngkali
memp€rlakukan suatu progmm k€fll.Faan sebagai
suatu proyek yang dalam banyak s€gi menuniukkan
praktek yand tidak menguntungkan bagi terciptanya
kemitnan. ,'

4. Filosof- membangun sislem k€r baan antara
Komunilas Pakar dengan Dunh Prahisi banyak
menggunakan konsep ' inye l to ry '  dengan
mengabaikan konsep tof. Minya, sedngkali tokus
peftalian teurrah hanya pada invenhdsasi s!pp,
dan denand, bul€o pada lal8ima|B nenciplatan

fo|v yang memungkinkan d€nard bisa diperiemul€n
dengan supp/y.

Sasann awal:

1. Teridenlilikasikannya peta permasalahan dan
hambatan adopsi hasil dset iptek ,ke dalam k€giatan
indusli

2. Terjadinya lomunikasi anlata comnunity of exIf,,tl
&tgan wodd ol yactic€

Sasaran akhi.:

Studi ini diselenggarakan dengan lujuan untrk
nle {hasilkan rekomendasi konsep kebiiakan nasiml
yang d iyak in i  akan leb ih  e fek t i f  daram
mqEembangkan sistem kemilraan antara nasyarakat
pakar dan masyarakat praktisi untuk mencipbkan
suslaioabililas mntai nilai dari progfam RIPTEK

Keoihaan yan g diharaplan :
'1. Mampu menle4emahkan bahasa isoterik Fng
han'/d dikenal dalam lingkungan Komunitas Pakar
(tunulatif, logik, hktuanurang intuif0 te &bm
bahasa praktis, pragmalis, rasional, d€n kadaq-
kadang intuilif yar|g tiasa digunakan di lingku€an
Dunh Praktisi melafui penguasaan keteranFlan
bed€hasa Slory le,,ing'.

2. Memahami karakterislik dan prefercnsi kedua
koflxinitas KomunitasPakardan Dunia Praktisi.

3. Mempertemukan denand oleh Dunia Prahisi
deogan supdy dad f\omunitas Pakar melalui sualu
p{o6es kemitman yang mampu menciptakan rantdnllai
yarE be*elanjulan.

4. t{ampu membangun dan mengembangkan nodal
sosial dan modal lumk yang memungkinkan lrdua
komunitas mau b€rintenksi satu dengan laimya
membangun kemitsaan yang menciptakan nihi Fng
b€rkelanjutan.

5. Bukan sekedar saram atrau hsiibs yang bssifat



tisik dan teEtruktur, melainkan merupakan suatu forum
tak terstn*tur yang mempertemukan para peniual
gagasadproddiplek Komunitas Pakar dengan para
penb€linya U,nia Praktisi, di mam kedua pihak

m€mbicarakan secara inlensil apa-apa yang

dihilt*rn dar yaog dapal diberikan.

6. Terbebas dari praktek-prahek yang betsifat
nEkanistik. bftlkatik. dan iDhnif.

3. Ruang Lingl(||p Penelitian

Dengan latar ielakang dan permasalahan seperti
diurailan di alas, naka stldi ini nefiui&ang hgkup
s€bagai bedkut: (1) leridenlililasikannya pela
pemasalahan dan hambatan adopsi hasil iset iptek le
dalant tegiabn irdustri, dan (2) ted'ddtlF komunikdsi
anlan Masyarakat Praktisi dengan Dunia PraKisi.
Lebih lanjut, keduanya dijabarkan ke dalam butir-butir
sebagaib€dkut

l. Melakukan pengembangan oFdel pengelolaan

tonunikasi inh|ahif anlara Komurihs Pakar dan
thnia Prahisi.

2 lft|dqlg| faFn udtf r,stFtnsfat pe.sepg

ffing seberFiauh kehfttan atar taiBn ini dilima
lolrasi sampel, yailu Propinsi Jaw:d Trrur (Surabaya),

Proplni E8trhn (Cilegoo), Ptopini gmatra Utarc
(iledan), Bali (Denpasar) dan Prodnsi Sulawesi
S€lalan (Makasar).

3. Melakukan analisis awal terhadap upaya
pembentukan Komunitas Praktisi (CoP) yang

menciptakan $stainabililas Enhi nilai kegiatan
pen€litian.

,f. Komunilas PnKisl (C onn1//,,//ydPlE'ctice)

ke untuk mefl$angun Komunih haldbi akhr€khir
ini semakin [Bngemuka karena k€sadaEn bahwa
b€{bagi infonmsi dan dokumsn saia tdak cukup, yang

lebih p€nling adalah saling be66gi dan belajar

sdringga tedadi pengayaan p€ngebhuan dan dapat

dimanfaatkan !nluk meningkalkan perfornansi.
Eeberapa delinisi da.i Komunitas Praktisi sendiri
dtemukakan oleh beberapa peneliti sebagaiberikut:

Qoups whose ,nenbers regulady engage in C!€ting
nd leaming, based on @nmon rhlefesls (tosss. and
$.otck,2001)

?tottps ot people dp sharc inlorl],aliott, ,tsight,
qerience, andldsa'out an arca ol cormryJi'€rcst

ltflenge. 1998 dalanlffiemon, 2000)

A teribie group otpofessionals, infunally Mnd by
conmofi ifl€resl6. nho inlerccl lhtough
ibdependenl lasks guided by a corwwt Wa*
tseby enbdying a dote of connn ffige
(tb tl d al a n D awrwt, 2N 1 )

A gutp ol pe@e rln ae inlo'nnry h'urt b ae
{dher by exposurc to a connon class d r.filen

Mnvile dalan Pbr,lW?)

A sel of relatiors amdq persons, aclw ad rcid,
w tine and k t€*{in with ollw taryatH and
OE'lapping CoPs (Lal€ md Wenget ddan tfreth,
zm)
lGrunitras praktisi pada dasamya adaldl suatu
hrtDdan ordng yaflg srka bergaul karem nseka.
*U mengharcd F*si mereka, merasa rE liki
bsamaan cita{ita, dan merasa merela be$ama-
sam dapat mengtEs*an sesuatu yang bqfiarga.
l(snunitas ptaKisi hi€n sekedar kelompok orang

Frg memiliki ketodqilan atau kompelsd yang
nsunggu untuk Qdukan, tetapi addr $atu
hmpulan orang bqssnangat yang nrar tdaiar
tssama untuk salng nengenal secan F*sbnal
deogan lebih baik, dar mau bekedasana untuk
nBrrujudkan suatu cila{ib bersama (Hartanb, 2003).

Ibd b€berapa deftii di atas, dapat ditFrkan
tdffa Komunitas ft#si adalah suab lEhlpok
iSmal dan sukacb fJlg para anggolanya rsriliki
bsamaan minat tedEdap domain (ruang l{|(up)
brbntu, dan secara Egder saling belajar, borEgi ide
d pengalaman.

Tiga drmensi p€nling dari Konunilas Praktisi menurut

Wenger (dalam Allee. 2002):

1. oomain p€ngetahuan yang sa[B di anlara pata

anggolanya.

2. Komunitas. para anggola bednteraksi secara

reguler, mehtukan aktivitas bersama dan salang
percaya.

3. Praktisi, kapabilitas praklisibrba{on dengan cara

beftagi hr€rfory dan sumb€r daya seperti metod€'

dokumen, alat dan sebagainya yaQ tercermin pada

akumulasi pengetahuan dari komunitas ini.

Cki.cid dari to.nunitas praktisi {Hdtarto, 2003):

1. t(otrunih lrdktisi bukan suatu itn Fng dibertik

dengan lujuan yang pastidan bekeda d€ngan agenda

lerlentu, lebfi nerupakan sualu kebnpok orang yang

bergaul dan b€kerja dengan bebas tanpa ikatan

terlentu dan tiuan Yang Pasti.

2. Komunihs Faktisi memiliki slnidlr yanq muncul

sebagai kons€kuensi dari suatu proses belajat

(emeqenlstnrclwe).

3. Didalam lingkungan komunibslrahisi ada banyak
pengetahuan ekplisit, tetapi faIE ol€$iadi tumpuan
penciptaan flti justru adalah per{ebhlan nim4rd
(lacit knowre@e) yang beredardi sib

4. Gairah kehidupan komunitas
prak t is i  ada d i  w i laYah
pedatasan (periphery), di mam

a  n g g o t a  k o m  u  n i l a s  i t u
berinteraksi dengan anggola
masyarakat luas, karena di
s i t u l a h  t e r i a d i  P I o s e s
penysBpan pengetahuan dad
luar yang dapat deng8n epl
digunakan untuk memPerlaYa
inti dari komunitas itu.

5. Belajar organisasional bukan hanya te4adidiantara

anggota komunitas praktisi, tetapi iuga banyak teriadi di

antara anggola komunilitslnr dengan orang_orang dan

luaroqanrsast.

6. Umur komunilas praktisi tidak menentu larena

komunitas ini dapat muncul dan ber{umbuh kembang

atau membubarkan diri dengan tenang setiap saat' bila

seldranya kebe@daannya lidak dirasa perlu lagi

7- Ruang finqkup (donlr,in) dan komunitas praklisi

sangat bervariasi, letad setiap lomunilas memiliki

domain yafig unik yang mencerminkan alasan

keheradaan komunitasteFebut.

8. Oomain suatu komunitas praklisi didasari oleh

kesamaan kepentingan, tetapi kompelensi yang

IedaDal di komunilas itu sangat bervanas

9. Keanggotaan suatu komunilas praktisi bersifat

sukarela dantidakdicalatsecara formal, telapi anggola

komunitasitu saling mengeoal dengan baik

10. Keanggotaan komunitas praktisi dapal diakhiri atau

bertambah setiaP saat.

1'1. Komunitas ptaklisiadalah suatu komunilas belajar

yEng anggota-anggotanya belajar berlindak untuk

newujudkan suatu citadb bersama Jadi, komunitas

ini adalah pe6emalan $bur dari gagasan baru yang

ino\ratif dan paktkal f&q mentpakal FDa6uan
sinergistik dai gagasan para anggotanya.

I



5. ilodolDan Hilotesis Penelitian

HiootesasPenelilian:

Hipotesis I : Njat Kerja Sama hanya akan terbentuk
jika Pakar dan Praktisi bersama"sama memiliki
pe.ekal yailu dalam hal ini adalah visi dan misr yang
menjadi tepadingan bersama (rcsada-dn Kolekt0.

tlipolesis 2 fGsadaran Kolekt iita frlkung oteh
lklim Kerja Sarna akan mempercepat t nbuhnya Niat
Ke{a SaoB dianlara Pakar dan Praktisi.

Hipotesis 3: Peluang Bertemu dan l'lial Kerja Sama
akan meningkakan Intensitas Komunt€si di anGra
Pakar daDPrahisi

Hipotesis 4: Niat Ke4a Sama yae dii ngi oteh
Formalitas Kerja Sama akan mengurarEi Intensitas
Komunitasi dianla.a Pakardan Praft tisi.

Hipotesis 5: Inlensitas Komunitasi akan sangal
berpengaruh leftadap Kualitas Hr&ungan antara
Pakardan Praktisi.

Hipotesis 6: Intensitas Komunikssi I*a diidngi dengan
Fornalitas Keda sama akan memperunuk Kualitas
Hubungan Pakar dan Prakltsi.

6. Pengumpulan Din Pengolahan Data

Pengumpulan data dimaksudkan utuk menjaring
persepsi dad psra pakar dan faktisi mengenai kondisi
ketia sama di antara kedua pihak ters€hrt saat ini, yang
meliputj kesadaran kolektil niat kerja sama, iklim kerja

sama, peluang berlemu, intensitas
komunikasi, fomalitas keda sama dan
kualilas hubungan. Informasi ters€hlt
d ipero leh  mela lu  i  per lanyaan-
pertanyaan diajukan dalan bentuk
kuesionq yang terpisah dan s€dldl
berbeda untuk komunitas praktisi dal
pakar, masing-masing terdid dari 70
pertanyaan dan menggunakan sk*
Liked 'l sampai 5, dari sangat tidal
setuju hingga sangat setuiu.

Yang lermasuk ke dalam komunitas pat adalah
oewan Riset Nasional dao Daerah. Dewan pakar
Pemerinlah Propinsi, perguruan Tinggr, len$aga
Penelit ian Pemerintah dan non pemerinran_
Sedangkan yang lemasuk dalam dunia praklisi adalah
kahngan induslri. koperasi. sektor pelayanan poblik
danseklor administrasi penedntah.

Pengirmpijlan dala diiatukan bekerja sama ds€an
Kem€ntrian Riset dan T€krElogi, metatui s€'|ioka
mengenai kemilraan antara pakar dan praklisid trrna
kota yaitu Cilegon, Surabaya, Medan, Denoasar oan
lilatasar, dannengundang praktisi dan pal€rdaerah
sebmpat. Kelimalola ters€but dipilih dengan ha-@n
@at memperoleh juotlah .esponden tGo[itas
Palar dan praktisi yang berimbang. Semitota irga
d|a apktr dapal nembEikan garnbaan ns{€oai
harapan responden seda rnasukan bagi penyG{rEn
l(ebiiakan ke-nitEan antaE pakar dan prattsl.

Dari kegiatan semiloka tetsebut, terl(umpul rcspqden
s€banyak 216 orang deruan perincian sebagaib€rlut:

Tabel '1 . Responden pada Kegiatan Semiloka

Gsba 6 Dltt Hsit R€cd Lirid

Pengolahan data untuk melihal huhr{an dr anla6
setiap vadabel penelilian, sepedilafipal pada model
penelilian, fiEoggunakan analisis reg6i linier pada
software SPSS. Hasilnya dapatdilihatpada Gambar 6.

Anahsis terMap data-dala yang ledufigrl mengenai
kondisi keda safla antara praktisi dan palar

1. Para pal(ar tidak beranggapan balffa kesadaran
kolekliluolukbekerjasama adalah men+aftan stimulan
alau prasfarat bagi iumbuhnya niat bekerjasama,
tetapi par. praktisi beranggapan bahra kesadaran
koleklif lidak |lE ldukung tumbuhnya nial*eria sama.

2. lklim kerF sama yang kondusif alan [Emperkual
dan rneoTglepat lerbentuknya lc*an koleklif
yang alan flg|unculkao niatbek€rlbaoE.

3. Peluang bcrtemu akan mer;ntubn intensilas
komunikasidalan kerjasama di antara para pakar dan
praktisi.

4. Nial kedasama yang kuat seda pd.dE bertemu
akan meni!ftatkan intensitas lonnhsi di antara
para pakardan praktisi.

5. Fomalibs fubungan kerjasama alar menurunkan
intehsihs koounikasi walaupun s€b€tumnya telah
muncul 0iat kerjasama di antara para pakar dan
praktisi.

6. lnl€nsitas komlnikasi menentukan kualitas
hubungan bra pakar dan pEktisi.

7. Pada tingkat iniensitas konunikasi yang tinggi,
formalilas hubungan keriasama memperburuk kualilas
hubungan antan pakar dan pnktsi.

7. Analisis Hasil PengolahalData

Analisis berdasarkan hasil pewlatEo data statislik
dan wa|nncara menghasilkan beber4a poin penting
berikul:

a. KesadaBn untuk perlunya melibahn pihak lain
dalam suatr riset le*r r€fidsh didliki oleh para pakar
dar@a0s8p|aflbi

b. Eleklivilas risel sering kali diartikan hanya dali
kacamata penelili, amat iarang diukur dalam nilai'nilai
pemakaansel.

b. Para pakar memilikirasa kompelen yang berl€bihan
sehingga mereka meniadi arogan dan menganggap
t idakmemer lukanorang la in . '

c. Para pakar mengisolasi diri dai realitasdlnia nyata
yang praklikal dan'rnengurung diri dalam menara
gading'.

d. Risel dianggap sebagaikegialan elit dimaoa hanya
orang terlentu saja yang dianggap mampu
melaksanakannya.

e. Para praktisi memsa dirinya kecil (inlerior, pada
raktu berhadapan denqar para pakar

f. Para praktisi menganggap para pakar tedalu teoritik
dan tidak memaharni duniabisnis.

g. Para praklisi merEanggap riset adalah kegiatan

Fng mahal dengan hasil Fng tidak jelas.

h. Para praktsi tedalu disibukkan dengan usaha
mencari solusi dari permasalahan sehari-hari,
sehingga tidak sempatuntuk memikirkan bekerjasama
oengan pata paxat

i. Dunia pakar seringkalitidak berjalan seldng dengan
dunia bisnis karena rnereka tidak mampu
be omunikasi dan beinleraksi dengan baik

j. Rasa saling membubhkan di antara pakar dan
praktisi sering tidak dirasakan di anlara mereka.

k. Riset yang dibkukan oleh para pakat belum
terkoordinasi dengan baik, sehinggga lidak mudah
untuk dikompilasi ke dalam satu data base iset
nasional, yang akan mempermudah dunia prdktisi
mengetahui seluk&luknya.

l. Pakar dan praktisi sedng tidak memiliki ttik temu
tentang wawasan, sisbm nilai, pilihan-pilihan dan sikap
mereka tentang riset s€ft pemanfaatan hasilhasilnya.

m. Para pakar dan praklbi l€bih sering beleda sendid-
sendiri di ternpahya mahg-masing sehingga lidak



n€ngetahui apa yang sedang dikedakan atao apa
yang dibuluhl€n pihak lainnya.

n. Para pakar dan praktisi seringkali gagal dalarn
mefldeHsi l$mplemenlaritas yang ada di a{ara
mereka.

!. KeTiasdrasine4islil anl,ara pakar dan ptahisi tidak
dibangun nelalui usraha adaptasi berkesinamhrEan
fdngditakukansE nualihaklei(dit.

p. Ada banyak tembok psjko-sosial yang meng,Mangi
kontak di anlara pakardenganpraktisi.

q. fG4asanadib 9t'1 dengan tara-€rafrfirdFng
s€ring be$ifat superrisial-

r. Formalitas kedasama yang dipnktekkan saat ini
seringkali menjadi begjtu kontra-produhil taena
sedogkali dirumGkan dengan tegitu talo dan
mekanistik, sehingga bagi mereka yang lerikat d€ngan
ituada rasakehib0gankebebasan dan inisiatif.

s.Peraturan yang ada sering lebih banyak
menimbulkan beban bagi para penelit i dan
meningkatkan biaya bagi para p[aktisi. fwena
peraturan itu cenderung membalasi ruang geEk
kegiatan penelilian, yaitu nisalnya:jadryat keda yang
febt tencana tair yar{ idat nek$4 Foqfia|l is€t
yang dibangun ahs dasar ketersediaan dana (h*an
kebutuhan aplikasinya), ahu alokasi anggaran yang
kaku.

t. Landasan psikGsosial dalam kerjasama antara p6kar
dan praktisi selama ini turang dipedulikan, krena
kerjasama itu sedngkali dijalankan hanya berdasatan
pertimbangan tekno€konomik saja.

u. Komunitas praktisi masih dianggap sebagai cratu
hal yang asing atau yang dianggap tidak perlu
dihkukan karena bediaya tinggi, tidak bergum dari'
lain sebagainya.

v, Keterlibatan penyandang dana dan mediator (bro*er)
sebagai pihak ketiga dalam mekanisme kedasama
antara pakar dan praKisi maslh amatjarang dihkl{€n.

w. Bentuk-bentuk hubungan kedasama antan pal(ar

dan praktisi yang telah dilakukan saat ini masih sering
bgrsdat insrdentil dan lidak be4angta waktu panFng
(pemanen).

8. Rokomondasi Kebijakan Risot asional

Sebagai muara dari kajian ini, dirufluskan seiumlah
reto$endasi yang diusulkan menjadi muatan oan
kebijakan riset nasional baru dahn membangun
landasan psiko-sosial hubungao a ara pakar dan
praKjsi, yait! sebagai berikut:

1. Penerintah dapat lurul s€da dalam usaha
fienbaogtun iafidasan lsilrssxFi! lagi ke4asana
dset daanlara pakar dengan praklisi.

2. Pemedntah seyogyan)" ianya lEfalankan tungsi
sebagai lasililator atau katalisabr ksiAana saja dan
lidak terlibat langsung di dalam ksiasama il!, tecuitl
pemerintah sendiri ingin memperoleh manfaat
dadpadanya.

3. Inisiatif kerjasama harus datang fui p€ra pakar dan
praklisi sendiri, meskipun p€nerintah dapat
menyediakan lasilitas untuk me.el€ b€rlernu.

4. Dana riset yang ada seyogya0ya tdak digunakao
untuk kegialan risel langsung, hbd dapat dijadikao
insenlif untuk merangsang t€riasama, kecuax
pemerinlah sendiri akan memanha{qlhasil risetitu.

5. Pemerintah dapat menyediakar hsilitas atau
mengadakan kegiatan yang merudd*an pakar dan
praktisi bertemu secara infonnal.

6. Pemerintah seyogyanya mglyusun kebijakan
insenlif baru yang lebih abaktT grla nerangsang
keqasama antara pakar dan praklsi, yaifu misalnya
kebijakan tax holday yang progrg'df hqi sektor bisnis
yang telah merealisasikan sec'rra eftHif kerjasama
dengan masyarakal pa,(at yang saling
mengun$ngKan.

7. Pemedntah perlu merombak orgsnisasi flset
nasional untuk mendapalkan tingkd €ftkliftas risel
yang linggi.

8. Landasan psiko'sosial ke.iasama antara palar dan

0raktisi tidak dapat dibangun di atas lormalilas kq rak

atau aluran. Sebaliknya, bila hubungan pakar{dktisi
yang informal sudah mencapai lahapan kenatiangan
psiko-sosial (artinya sudah menumbuhkan lasa salrng

oercaya, saling tergantung, dan sudah melal*kan
kmsensus tenlang cila-cila yang ingin di'/uiudkan
be.sama), mal€ konsensus itu dapat diperkuat(kqan
k6epakatan keiasama yang lleksibel.

g. Hubungan yang aknb di anlara para pabr dan
prdktisi yang ditandai oleh seringnya rnercka b€tbrnu
didalam suasana informaldan terlaksana lanpa suatu
agenda yang pasti, akan memunculkan .asa
bemasyarakat (sense of c!/ttrxflly, yang akan
nEnbuka peluang-peluang keriasama seFli yang

siErgistk.

10. Rasa be'masyarakal inilah yang menjivi/ai
Heradaan dan kegiahn komunitas praktisi (CoP =
qnnunity ot pracice). Di lingkungan komunibs ini

Fkar dan praktisi bertemu dan be6epakat untuk
bd(erjasama.

11. Komunitas praktisi adalah lempat persemaian yanq
g$ur dari hubungan antara pakar dan praKbi yang

tiasanya dilanjutkan dengan lcrjasama yang p.oduKif.

tlasil kedasama ini biasanya adalah karya inoYalilyang
|lEmiliki nilai utililas atau komersial yang tinggi.

l2.Tumpuan kebeBdaan kerjasama pakar dan praktisi

Iang produklif adalah rasa saling percaya,

hterdependensi, seda cita-cila bersama, bukan uang
dau sumberdava.

13. Para pakardan praktisitidak datang bergauldalam
kornunitas praklisi dengan tangan kosong. llereka
biasanya sudah memiliki banyak gagasan dan
pengetahuan yang telah dikentbafigkan terdahulu.
Para pakat dengan pengetahuan yang dipercleh dari
eksplorasi dan ekspedmentasi di bidang keahlannya,
dan para praklisi dengan pengetahuan tenbE pasar

dan dunia bisnis. Bila kedasama terselenggara dengan
beik, eksplorasi dan el$perim€fltasilsniuhn fa.q lebih

Faktikal akan di|a|dar

14 Penyandang dana biasanya ma|, bergabung dalam

kerjasama ilu bila mereka melihat oGng-orang yang

bekerjasama itu memiliki rcputasi Fng baik. Adalah

lebih ideal lagi bila paG penyardang dana sudah

dilibalkan dalam keriasama itu seiakdari awal.

15. Keriasama dalam risel yang r€ktif hanya akan

teMujud bila orang-orang yang ledhat memiliki inlelek

yang tinggi. jejaring kerjasanE yang luas, dan

kredibililas yang tinggi. Mereka l{a luwes dan perlu

memiliki peeaulan sosial yang luas.

9.Kesimpulan

Ada pe6edaan pandangan di al{a kedua belah

pihak dalam nenilai be.bagaielenEn k€mikaan yang

diajukan dalam kuesioner. Pededaat pandangafl a0i

memungkinkan munculnya hambaEldalam kemikaan

yang akan dibangun. Kareoa ilu gqfu adanya upaya

untuk neniembatani perbedaan paiangan ini.

li,lenurul para Pakar, Kesadar lolektil terhadap

perlunya kemitraan antara Pakar dan Praktisi harus

didukung oleh lklim Keda Sama FE baik sehingga

dapat menumbuhkan Niat Keda SalB di antara kedua

pihak.

Sedangkan menurut para Praklbi.lcsadaran Kolektif

saja akan rnenurunkan Peluaog bctsu dan Niat Keda

sama akan meningkatkan Intq$ Komunikasi di

antara Pakar dan Plaktisi, bqi Formalitas Keda

Sama tidak dibutuhkan untuk rsrjptakan Kualilas

Hubungan yang baik.

Peran pen€dntah untuk m€{titdkan Komunitas

Praktisi sangat besar melalui peErangan kebiiakan

kemitraan yang tepat sehingga bciia hubungan yang

eral dan harmonis di antara pan Pakar dan Praktisi.

Kemitraan hi akan dapat mencildan sustainabilitas

rantai nilai Fogram riset dan per{s$angan teknologi

yang selana ini belum terwuid.
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Abctract

fuh$6 ot runicipat sdit waste !hmi! rd
naragement (MSWPIV) in developing countac ile
rulble and intenelated. The rBture ol these prctbrE

has trce major implications. Fhst, the convenlird
aogldr $/ith its focus oo cdlection, tmnspotffii,
and &posal activities and ib pdmary goal ol tedrbl
eftjerrcy in seNice povision b no longer apprcFi*.
Sesd, involvement and pa icipalion from vairu
ad06other lhan he localwasb authorilies is cafiedh.
Partnerships of stakeholders in MSWPM ale
necessary Thid, $e increasingly complex bc:s
assabted wilh MSWPM and the inability d tt
cmIentional appoach b deal with lhem lead blE
rucessity of an integrated 4pmadr to MS{IP|| h
devehping counties.Ihk p€per is the fitst olholab.
h tfs part, a oncepfual of ar integrated sofid 6

dariE and management ([ISWPM) for d€cqaE
cqrties is forirulded. Any integralod app.0dr b
resorrces and envitonmental planning end

management efl$odies two basic dimensions:
substantiE ai Focedural. The kner can be
characterized by hrr main attrihrb$ lE[slic, inter'
connective, god qiented, and s@ld Thus, the
proposed fraoE{ork suggesls that integraled
municipal solil de planning and olanagemenl is
holistic when itlales into accountvaixrs perspectives,

such as public d environmenbl health, physical,

technical, sociaucultural, economical/financial,
inslitulional and managerial, polithal. ad legal: inlel-
conneclive as it b based on inletadixE among lour
main comporcds: activities, acbrs (stakeholde6),

options, and qects (perspeclivesl goal oriented
through tE i,q{fication of coflim goals among
siakehokh6:adsfategicwlEnitile lieskeyissues
associated wlh cte generalbl, surce separation,
seflice pro{isin, composting, sotlg and recyding,
and safe drs@.

K€ywords: ru*ipd solid m6b management,
dev€hDrnEn,cuxepfrJalft netiott
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